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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pertumbuhan seorang bayi adalah tanda penting dari kesehatan gizi di tahap 

awal kehidupan. Salah satu faktor kunci dalam pertumbuhan bayi adalah pola makan, bagi 

orang tua harus memahami tentang cara penyajian menu makanan untuk hasil yang optimal 

dalam berat badan bayi. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan cara penyajian menu makanan 

dengan berat badan pada bayi usia 6-12 bulan. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

cross-sectional dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini meliputi seluruh ibu 

yang memiliki bayi usia 6-12 bulan di desa kerang, Sukosari, Bondowoso berjumah 42 

responden.           Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non-probability 

sampling berupa total populasi. Analisis data meliputi analisis univariat: distribusi presentase 

untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta analisis bivariat: Spearmans Rank untuk 

menguji hipotesis penelitian. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan dari 42 responden 

didapatkan sebagian besar (66,7%) cara penyajian menu makanan dalam kategori kurang tepat, 

sebagian besar (73,8%) bayi memiliki berat badan dalam kategori underweight. Analisis 

Spearman Rank di peroleh nilai p-value = 0,000 < dari α yang menunjukkan signifikansi ≤ 

0,05, sehingga H0 ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan. Dengan nilai korelasi 

(0,783) artinya ada hubungan kuat dengan arah positif. Kesimpulan: Semakin kurang tepat 

cara penyajian menu makanan bayi usia 6-12 bulan oleh ibu maka semakin tidak optimal juga 

berat badan yang dimiliki oleh bayi, sesuai hasil penelitian di desa kerang di dapatkan sebagian 

besar berat badan yang dimiliki oleh bayi dalam kategori underweight 

Kata Kunci: cara penyajian, menu makanan, berat badan, bayi. 
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